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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia sedang digemparkan dengan wabah coronavirus yang
penyebarannya sangat cepat. Virus ini pertama kali terdeteksi di kota Wuhan
China tepatnya di pasar Seafood Huanan pada awal bulan Desember 2019
lalu. Hal ini diduga terjadi karena penyakit tersebut ditularkan oleh orang-
orang yang mengkonsumsi hewan yang dijual di pasar tersebut. Namun
setelah diteliti ternyata penyebaran virus ini melalui droples (partikel), ketika
manusia saling berinteraksi secara langsung dengan seseorang yang telah

terdeteksi positif terkena coronavirus mudah tertular dan terkena virus ini.

Pasien coronavirus di Indonesia semakin hari semakin bertambah.
Terhitung di Indonesia pada 02 September 2020 virus ini telah menginfeksi
180.646 orang, dengan jumlah kematian 7.616 jiwa dan jumlah pasien yang
sembuh 129.971 (worldometers.info,2020). Berbagai upaya dilakukan
pemerintah untuk memutus rantai penyebaran coronavirus ini, di antaranya
adalah dengan mengeluarkan PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 yang

berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas termasuk diantaranya sekolah.

Di dunia pendidikan, wabah coronavirus ini telah mengubah proses
pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara tatap muka, Kkini diubah
menjadi pembelajaran dalam jaringan atau disebut dengan istilah daring.
Mustofa, dkk (2019) menyatakan “Pembelajaran daring merupakan salah satu
metode pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan internet”.
Pembelajaran daring dikembangkan agar siswa memilki keluasan waktu

belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun bersama orang tua/keluarga.

Proses pembelajaran daring merupakan suatu hal baru bagi siswa

sekolah dasar yang terlihat menyenangkan. Namun, pembelajaran daring yang



dilaksanakan dari rumah bukanlah hal yang mudah. Orang tua siswa yang
terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak menjadi masalah, tetapi bagi
orang tua siswa yang tidak terbiasa dalam penggunaan teknologi akan menjadi
tantangan tersendiri dalam membimbing anaknya di kala situasi seperti ini.
Selama belajar daring, siswa banyak mendapatkan tugas. Disini peran orang
tua yang harus mengawasi anaknya selama belajar di rumah. Kurniati, E
(2021) menyatakan “Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak

selama belajar di rumah menjadi sangat sentral”.

Herlin, P (dalam Wulandari, W, 2017) menyatakan “Tidak semua
orang tua dapat melaksanakan perannya dengan baik, kenyataan tersebut
dilatar belakangi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor pekerjaan”.
Kesibukan dalam bekerja menjadikan orang tua lebih sering berada di luar
rumah. Sehingga kurangnya perhatian dan kasih sayang kepada anak serta
kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak yang dapat menyebabkan

menurunnya capaian belajar anak.

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam proses pembelajaran
daring, penelitian-penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orang tua
memiliki peran yang sangat besar dalam pembelajaran daring selama pandemi.
Dewi, W (2020) melakukan penelitian mengenai dampak covid-19 terhadap
implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar, dalam penelitian tersebut
menyebutkan bahwa untuk anak sekolah dasar kelas | sampai kelas I11 belum
dapat mengoperasikan gawai, maka dari itu dibutuhkannya kerjasama antara
guru dan orang tua agar menjadikan pembelajaran daring menjadi efektif.
Orang tua yang bekerja tidak dapat mendampingi anak saat belajar dapat
memberikan jadwal-jadwal belajar khusus agar bisa belajar seperti siswa yang
lainnya. Jadi, adanya kerja sama dan timbal balik antara guru, siswa dan orang

tua.

Putria, Hilna (2020) melakukan penelitian mengenai analisis proses

pembelajaran dalam jaringan masa pandemic covid-19 pada guru sekolah



dasar. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa pembelajaran daring
dirasa kurang efektif bagi anak usia sekolah dasar. Siswa merasa jenuh akan
pembelajaran daring dan siswa bosan dengan pemberian tugas setiap harinya.
Siswa juga menjadi malas dalam mengerjakan tugasnya. Terdapat beberapa
faktor pendukung dalam pembelajaran daring diantaranya orang tua.
Pemberian motivasi orang tua kepada anaknya menjadi sangat berarti bagi

anak agar kembali semangat meskipun belajar dari rumah.

Rachmawati, Anif (2019) juga melakukan penelitian mengenai orang
tua karir dan pendidikan anak. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa
orang tua karir seperti TNI, guru, pedagang memiliki cara masing-masing
dalam membimbing anaknya. Namun dalam membimbing anaknya orang tua
mengalami kendala seperti kesibukan orang tua yang menjadikan waktu yang
dimiliki untuk berinteraksi dengan anak menjadi sedikit, dan pendidikan orang

tua yang masih tergolong rendah.

Pada kenyataannya masih terdapat orang tua yang belum sepenuhnya
sadar akan perannya dalam membimbing anak selama belajar di rumah. Hal
ini dibuktikan berdasarkan observasi awal dan wawancara sederhana yang
peneliti lakukan pada Kamis, 15 Agustus 2020 kepada SN salah satu siswa
kelas 1l SD Muhammadiyah 1 Kudus. SN adalah anak dari orang tua Karir
yang harus bekerja di luar rumah. SN tidak dapat mengikuti pembelajaran
daring pada pagi hari sebab ia tidak memiliki handphone sendiri. Selama
mendapatkan tugas, ibunya kurang mengawasi dan membimbingnya dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Selama orang tuanya bekerja, ia dititipkan

ke rumah neneknya.

Peneliti juga melakukan observasi pada orang tua di desa Janggalan
kecamatan Kota kabupaten Kudus yang terdapat banyak orang tua berkarir
baik sebagai guru, karyawan, buruh pabrik dan sebagainya. Di sekitar wilayah
desa Janggalan juga banyak berdiri toko-toko dan pabrik dan lokasi desa yang

berdekatan dengan tempat wisata masjid Menara Kudus. Hal ini menyebabkan



banyak terbukanya lapangan pekerjaan dan peluang usaha sehingga tak jarang
wanita atau ibu rumah tangga mempunyai kesempatan untuk berkarir. Ibu LA,
ibu EK dan ibu YNT merupakan orang tua karir yang membuka peluang usaha
di rumah. Dengan adanya karir ini menjadikan mereka sibuk dengan
pekerjaannya sehingga waktu luang untuk memperhatikan pendidikan anak-
anaknya sangat sedikit. Interaksi antara orang tua dan anak dapat memberikan
pengaruh pada anak. Apabila orang tua sibuk dengan pekerjaannya dan
memberikan gadget kepada anak tanpa pengawasan orang tua dapat

menyebabkan ketergantungan dan dapat berpengaruh pada capaian belajarnya.

Merujuk pada permasalahan tersebut, peneliti ingin menganalisis
sejauh mana peran orang tua dalam mebimbing anak dalam pembelajaran
daring selama pandemi ini, sechingga pada penelitian ini diberi judul “Peran
Orang Tua dalam Proses Pembelajaran Daring Anak Usia Sekolah Dasar di

Desa Janggalan Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana peran orang tua dalam proses pembelajaran daring anak usia
Sekolah Dasar?
2. Apa hambatan yang dialami orang tua dalam membimbing anak selama

pembelajaran daring di masa pandemi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian ini

adalah.

1. Menganalisis peran orang tua dalam proses pembelajaran daring anak usia

sekolah dasar



2. Menganalisis hambatan yang dialami orang tua dalam membimbing anak
selama pembelajaran daring di masa pandemi

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
khususnya bagi orang tua dalam membimbing anak dalam pembelajaran
daring selama pandemi ini. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian lainnya.

1.4.2  Manfaat Praktis
1. Bagi Orang Tua Siswa Sekolah Dasar

Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua untuk lebih
memperhatikan pendidikan anak dan sadar akan perannya dalam
memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran daring selama

pandemi.
2. Bagi Siswa/Anak Sekolah Dasar

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi anak sehingga anak akan lebih mudah dalam

proses pembelajaran daring selama pandemi

3. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk bekal dalam menjadi

pendidik di masa yang akan datang.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membuat batasan
agar tidak terjadi pembahasan yang meluas dan menyimpang. Adapun ruang
lingkup dalam penelitian ‘“Peran Orang Tua dalam Proses Pembelajaran
Daring Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Janggalan” yaitu subjek peneliatian
adalah orang tua dan anak usia Sekolah Dasar yang mengikuti pembelajaran
daring selama pandemi ini. Setting dari penelitian ini adalah masyarakat desa
Janggalan yang mayoritas penduduknya adalah seorang wirausaha atau

berkarir.

1.6 Definisi Operasional
1.6.1 Peran Orang Tua

Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab utama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Hero, H & Ermalinda, M (2018)
menyatakan “Orang tua merupakan wadah pendidikan atau sekolah yang
pertama dan utama bagi anak”. Orang tua memiliki peran sebagai
pembimbing yaitu membimbing dan membina anaknya dalam kehidupan

sehari-hari terutama dalam belajar.

1.6.2 Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan, dimana
proses belajar mengajar masih dapat berlangsung di rumah masing-masing
siswa dengan menggunakan kecanggihan teknologi. Astini, Ni Komang Suni
(2020) menyatakan “Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh
bertujuan untuk memenuhi standart pendidikan melalui pemanfaatan
teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget
yang saling terhubung antara siswa dan guru”. Dengan adanya teknologi
informasi ini diharapkan proses pembelajaran masih dapat berjalan dengan

baik dengan adanya bimbingan orang tua siswa.



